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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memaparkan maksud tuturan yang mengandung 
implikatur konvensional pada acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7. (2) 
Mendeskripsikan jenis tuturan yang mengandung implikatur konvensional pada acara 
Stand Up Comedy Indonesia Season 7. (3) memaparkan fungsi tuturan yang 
mengandung implikatur konvensional pada acara Stand Up Comedy Indonesia 
Season 7. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan 
data yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode simak dengan teknik lanjutan 
catat. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode 
padan. Hasil penelitian ini ada tiga. 1) Maksud implikatur konvensional dalam acara 
Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV terdapat 53 tuturan. 
Berdasarkan hasil klasifikasi yang telah dilakukan terdapat delapan maksud, 11 
maksud kehidupan sosial sehari-hari atau bermasyarakat, 10 maksud kritik terhadap 
pihak tertentu, 10 maksud tidak ingin mengalami kondisi yang sekarang, 9 maksud 
mengakui kekurangan pribadi, 4 maksud pengharapan kondisi lebih baik, 4 maksud 
teknologi, 3 maksud kondisi daerah Indonesia timur, dan 2 maksud kondisi 
pendidikan di Indonesia. 2) Jenis tuturan yang mengandung implikatur konvensional 
pada acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV. 
Berdasarkan hasil klasifikasi yang telah dilakukan terdapat dua klasifikasi, 47 jenis 
tuturan deklaratif (pernyataan (1) 18 tuturan pernyataan kehidupan pribadi, (2) 2 
tuturan pernyataan tempat tinggal, (3) 25 tuturan pernyataan pendapat pribadi, (3) 4 
tuturan pernyataan keinginan, dan 6 jenis tuturan interogratif (pertanyaan (1) 4 
tuturan kalimat tanya sindiran, (2) 2 tuturan kalimat tanya makian). Fungsi 
implikatur konvensional dalam acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di 
stasiun Kompas TV dapat dikategorikan menjadi 3 fungsi, yaitu (a) implikatur yang 
berfungsi asertif, meliputi: 31 menyatakan ((1) 6 tuturan menyatakan penderitaan, (2) 
3 tuturan menyatakan hinaan, (3) 3 tuturan menyatakan kelebihan pribadi (4) 8 
menyatakan daerah atau lingkungan, (5) 11 tuturan menyatakan pendapat pribadi), 8 
mengeluh ((1) 3 tuturan mengeluh keadaan pribadi, (2) 5 tuturan mengeluh sindiran. 
(b) implikatur yang berfungsi ekspresif, yaitu: 13 menyindir ((1) 4 tuturan menyindir 
kebiasaan, (2) 3 tuturan menyindir pemerintah, (6) tuturan menyindir  hinaan. (c) 
implikatur yang berfungsi direktif, yaitu: 1 memohon.  
Kata kunci: Implikatur, Kompas TV, Stand Up Comedy Indonesia Season 7. 
Abstract 
This research purpose to : (1) explain intention the utterance that contain 
conventional implication on Stand Up Comedy Indonesia Season 7. (2) Describe 
type of utterance that contain conventional implicatur on event Stand Up Comedy 
Indonesia season 7 at Kompas TV Station (3) explain the functions of utterance 
conventional implication on Stand Up Comedy Indonesia in season 7. This research 
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is qualitative descriptive research. Collection data method applied in this research is 
a method of reading with techniques noted. The collected data is then analyzed using 
the matching method. This research result are three. 1) Purpose of conventional 
implication on Stand Up Comedy Indonesia season 7 in Kompas TV station are 53 
utterance. Based result of the classification that has been done there are eight intent, 
11 intentions of daily social life or community, 10 tools of criticism to certain party, 
10 intentions not want to now experience condition, 9 intention to admit self 
deficiency, 4 expectations of better conditions, 4 technology intentions, 3 intentions 
the condition of the eastern Indonesia region, and 2 mean conditions of education on 
Indonesia. 2) Type of utterance that contain conventional implications at Season 7 
Stand Up Comedy Indonesia program on Kompas TV station. Based result of the 
classification that has been done there are 2 classification, 47 declarative speech 
types (statement (1) 18 utterance of statements  personal life, (2) 2 utterance of 
statements residence, (3) 25 utterance of personal opinions, (3) 4 utterance of wish 
statements, and 6 utterance of types interrogative speech (question (1) 4 utterance 
sentence ask satire, (2) 2 utterance sentence of invective questioning). The function 
of conventional implicatures in the Stand Up Comedy Indonesia Season 7 at Kompas 
TV station can be categorized into 3 functions, that is (a) implicatures that function 
assertively, including: 31 state ((1) 6 utterance state suffering, (2) 3 utterance state 
insults, (3) 3 utterance state personal excess, (4) 8 declare area or environment, (5) 
11 utterance to state personal opinions), 8 complain ((1) 3 utterance complaining of 
personal circumstances, (2) 5 utterance complain of satire. (b) implicatures that 
expressive functioning , that is: 13 quip ((1) 4 utterance quip habit, (2) 3 utterance 
satirizes the governmentKeywords: Implicature, Kompas TV, Stand Up Comedy 
Indonesia season 7. 
Keywords: Implicature, Kompas TV, Stand Up Comedy Indonesia season 7. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang mengkaji wacana serta 
mempelajari tentang makna. Pragmatik mengkaji empat hal yaitu dieksis, 
praanggapan, tindak tutur dan implikatur. Peneliti memilih implikatur sebagai kajian 
penelitian.  Grice (dalam Soeseno, 1993:30) mengemukakan bahwa implikatur ialah 
ujaran yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya diucapkan. 
Sesuatu yang berbeda itu  ialah maksud penutur yang tidak dikemukakan secara terus 
terang. Dengan artian, implikatur ialah maksud, keinginan, atau ungkapan-ungkapan 
hati yang tersembunyi. 
Grice (dalam Mulyana, 2005: 12) menyatakan bahwa ada dua macam 
implikatur yaitu (1) conventional implicature (implikatur konvensional) dan (2) 
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conversation implicature (implikatur percakapan). Peniliti memilih implikatur 
konvensional yaitu implikatur yang diperoleh langung bukan dari prinsip 
percakapan. Semua orang pada umumnya sudah mengetahui tentang maksud atau 
pengertian sesuatu hal tertentu. 
Stand up comedy adalah salah satu jenis humor yang sedang banyak 
dinikmati di Indonesia. Humor tersebut dibawakan dengan cara bermonolog dan 
mengandalkan gerak tubuh. Perkembangan stand up comedy di Indonesia bukan 
hanya sekedar humor, namun dijadikan sebagai ajang pencarian bakat. Salah satunya 
adalah program televisi yang disiarkan di Kompas TV dengan program acara Stand 
Up Comedy Indonesia. Kompetensi pencarian bakat ini pertama kali disiarkan pada 
tahun 2011. 
Peneliti memilih data season terbaru dari Stand Up Comedy Indonesia yaitu 
season 7. Kompetisi ini digelar pada tanggal 31 Maret 2017 hingga 4 Agustus 2017. 
Tokoh komedian stand up comedy disebut dengan komika (comic). Acara pencarian 
bakat ini mempunyai 16 komika, yaitu Arya Novrianus, Putra Uma, Rommy Hakim, 
Boah Sartika, Didi, Deswin, Meggi Wiyatna, Ridwan, Nuri, Putra Gumala, Dany 
Beler, Rere Rossoryan, Alip, Mamat Alkatiri, dan Coki Anwar. Akan tetapi 
penelitian ini memfokuskan implikatur yang terdapat pada tuturan para juara 1 
(Ridwan) dan juara 2 (Mamat Alkatiri), di Stand Up Comedy Indonesia Season 7.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan penelitan yang 
berjudul “Tindak Tutur Ilokusi dalam Novel Sabtu Bersama Bapak Karya Adhitya 
Mulya”. Adapun penelitian ini memiliki 3 tujuan: (1) memaparkan maksud tuturan 
yang mengandung implikatur konvensional pada acara Stand Up Comedy Indonesia 
Season 7 di stasiun Kompas TV. (2) Mendeskripsikan jenis tuturan yang 
mengandung implikatur konvensional pada acara Stand Up Comedy Indonesia 
Season 7 di stasiun Kompas TV. (3) memaparkan fungsi tuturan yang mengandung 
implikatur konvensional pada acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun 
Kompas TV. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Artinya metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya Best 
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(dalam Sukardi, 2012:157). Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan 
konten atau analisis isi. Subjek dalam penelitian ini adalah tuturan yang digunakan 
para comic dalam acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7. Objek penelitian ini 
adalah  implikatur dalam acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7. 
Data adalah segala fakta atau hasil catatan peneliti yang dapat dijadikan 
bahan untuk menyusun suatu informasi. Data dalam penelitian ini adalah berupa 
tuturan yang merupakan implikatur. Sumber data adalah subjek  dari mana data 
penelitian tersebut diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah acara Stand 
Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun kompas TV. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dengan 
teknik lanjutan berupa catat. Selanjutnya, data dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan metode metode padan dan metode agih. Sudaryanto (2015:15) 
menjelaskan bahwa metode padan alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak 
menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. Teknik yang digunakan 
adalah teknik padan refrensial yang digunakan untuk menganalisis maksud impliktur 
konvensional pada acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 Di Stasiun Kompas 
TV. Padan refrensial adalah teknik yang alat penentunya adalah kenyataan yang 
ditunjukkan oleh  bahasa atau referen bahasa (Sudaryanto, 2015:16).  
Metode agih digunakan untuk menganalisis jenis dan fungsi tuturan 
implikatur konvensional pada acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 Di Stasiun 
Kompas TV. Sudaryanto (2015:18) menjelaskan bahwa metode agih alat penentunya 
bagian dari bahasa yang bersangkutan. Teknik dasar yang digunakan dalam metode 
agih adalah bagi unsur langsung (BUL). Penelitian menggunakan teknik ini untuk 
menentukan satuan kalimat yang merupakan jenis dan fungsi tururan yang 
mengandung implikatur konvensional.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pada tahap analisis datan, dapat dipaparkan mengenai maksud 
implikatur konvensional, jenis tuturan yang mengandung implikatur konvensional 
acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV, fungsi tuturan 
yang mengandung implikatur konvensional acara Stand Up Comedy Indonesia 
Season 7 di stasiun Kompas TV. 
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3.1 Maksud Implikatur Konvensional pada Acara Stand Up Comedy Indonesia 
Season 7 di Stasiun Kompas TV 
Maksud implikatur dalam acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun 
Kompas TV ini dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa maksud. Beberapa 
maksud tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1) Mengakui Kekurangan Pribadi 
Maksud implikatur berdasarkan maksud mengakui kekurangan pribadi dalam Stand 
Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV berkaitan dengan komika 
yang bermaksud ingin menunjukkan kekurangan pribadi dalam beberapa stand up-
nya. Kekurangan tersebut sebetulnya hal yang memalukan, tetapi coba diungkapkan 
secara tidak langsung. 
(1) ...Saya paham muka saya kaya bulu babi oke saya paham... (Mamat Alkatiri, 
7 April 2017). 
 Konteks pada tuturan di atas menyatakan bahwa penampilan atau wajah 
komika Mamamt Alkatiri kurang beritu menarik atau membosankan. Tuturan yang 
dikatakan oleh komika Mamat Alkatiri “...Muka saya kaya bulu babi oke saya 
paham...” merupakan tuturan yang mengandung implikatur. Maksud tuturan tersebut 
adalah komika Mamat Alkatiri bermaksud menunjukan kekurangan pribadinya yang 
menganggap bahwa dia mempunyai wajah yang kurang menawan. 
2) Pengharapan Kondisi Lebih Baik 
Maksud implikatur berdasarkan pengharapan kondisi lebih baik dalam Stand Up 
Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV berkaitan dengan komika yang 
mempunyai pengharapan kondisi lebih baik akan sesuatu hal. 
(2) ...Teman-teman mencintai Indonesia adalah harusnya mencintai keragaman. 
(Mamat Alkatiri, 21 Juli 2017). 
Konteks pada tuturan di atas menyatakan bahwa Indonesia adalah negara 
yang mempunyai banyak keragaman budaya, suku, dan ras. Tuturan yang dikatakan 
komika Ridwan “...Mencintai Indonesia adalah harusnya mencintai keragaman...” 
merupakan tuturan yang mengandung implikatur.  Maksud tuturan tersebut adalah 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak suku, agama serta ras. 
Komika Mamat secara implisit mengajak agar masyarakat Indonesia tidak terpecah 
belah karena perbedaan tersebut. 
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3) Tidak Ingin Mengalami Kondisi yang Sekarang 
Maksud implikatur berdasarkan maksud tidak ingin mengalami kondisi yang 
sekarang Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV berkaitan 
dengan komika yang bermaksud mengeluh dengan kondisi yang sedang ia alami. 
(3) ...Obat malaria itu sudah jadi cemilan di sana, cemilan. Minum teh sore sore 
tidak pakai roti, obat malaria masuk... (Mamat Alkatiri, 23 Juni 2017). 
Konteks dalam tuturan di atas ialah tentang masyarakat Fakfak yang sering 
terkena penyakit malaria. Tuturan yang diucapkan Mamat Alkatiri “...Obat malaria 
itu sudah jadi cemilan disana.” merupakan tuturan yang mengandung inplikatur. 
Maksud tuturan tersebut adalah mengeluh sering mengkonsumsi obat malaria karena 
wilayah timur Indonesia sering terkena malaria. 
4) Kondisi Pendidikan di Indonesia 
Maksud implikatur berdasarkan maksud pendidikan di Indonesia dalam 
Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV berkaitan dengan 
komika dalam stand up-nya membahas tentang pendidikan di Indonesia. 
(4) ...Orang bilang masuk kedokteran gigi itu harus orang kaya padahal tidak 
juga... (Mamat Alkatiri, 7 April 2017). 
Konteks pada tuturan di atas menyatakan bahwa kuliah dengan jurusan 
kedokteran biayanya mahal. Tuturan yang dikatakan oleh komika Mamat Alkati 
“...Masuk kedokteran gigi itu harus orang kaya padahal tidak juga...”  merupakan 
tuturan yang mengandung implikatur. maksud tuturan tersebut adalah kuliah dengan 
jurusan kedokteran gigi memang memerlukan biaya yang tidak sedikit, tetapi masuk 
kuliah kedokteran gigi tidak harus  orang kaya, karena sekarang banyak sekali 
beasiswa untuk anak berpestasi dan juga anak tidak mampu. 
5) Teknologi  
Maksud implikatur berdasarkan maksud teknologi dalam Stand Up Comedy 
Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV berkaitan dengan komika yang bermaksud 
membahas teknologi dalam beberapa stand up-nya. 
(5) ...Tapi yang gue seneng di Facebook itu orangnya baik baik gitu, mungkin di 
kehidupan nyatanya mereka biasa ajah, begitu masuk Facebook rasa 
kepeduliannya seolah meningkat gitu... (Ridwan, 5 Mei 2017). 
Konteks dalam tuturan di atas menyatakan bahwa pengguna Facebook 
menyindir mayarakat yang dalam kehidupan nyatanya tidak terlalu peduli dengan 
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lingkungan, tetapi suatu peristiwa yang memperihatinkan ter-posting di Facebook, 
akan banyak komentar  di posting-an tersebut yang menunjukan rasa empati. Tuturan 
“...mungkin di kehidupan nyatanya mereka biasa ajah, begitu masuk Facebook rasa 
kepeduliannya seolah meningkat gitu...” merupakan tuturan yang mengandung 
implikatur. Maksud tuturan tersebut adalah menyindir pengguna Facebook yang 
hanya peduli saat suatu peristiwa di-posting di Facebook dan tidak melakukan 
tindakan apapun di dunia nyata. Dengan kata lain sifat seseorang di dunia maya 
berbanding terbalik dengan sifatnya di dunia nyata. 
6) Kehidupan Sosial Sehari-Hari atau Bermasyarakat 
 Maksud implikatur berdasarkan maksud kehidupan sosial sehari-hari atau 
bermasyarakat dalam Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV 
berkaitan dengan komika yang bermaksud membahas kehidupan sosial sehari-hari 
atau bermasyarakt dalam beberapa stand up-nya. 
(6) ...Coba bayangkan kalo dokter keren, putih, rambut lurus, lunglai. Ada pasien 
datang “aduh ibuk, iya buk.” Bagaimana bakteri mau takut?... (Mamat 
Alkatiri, 7 April 2017). 
 Konteks pada tuturan di atas menyatakan bahwa pola pikir masyarakat yang 
beranggapan bahwa berpenampilan yang baik itu mempunyai sifat yang 
menyenangkan. Tuturan yang dikatakan oleh komika Mamat Alkatiri “...Dokter 
keren, putih, rambut lurus, lunglai. Ada pasien datang “aduh ibuk, iya buk.” 
Bagaimana bakteri mau takut?...” merupakan tuturan yang mengandung implikatur. 
Maksud tuturan tersebut adalah seseorang yang berpenampilan menarik, putih, 
rambut lurus akan dianggap mempunyai sifat yang baik da menyenangkan. 
7) Kondisi Daerah Indonesia Timur 
Maksud implikatur berdasarkan maksud kondisi daerah Indonesia timur 
dalam Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV berkaitan 
dengan komika yang bermaksud membahas kondisi daerah Indonesia timur dalam 
beberapa stand up-nya 
(7) ...Saya sebagai anak Papua, woi kita liat dari nama dulu kawan, muka urusan 
belakang karena semua sama... (Mamat Alkatiri, 5 Mei 2017). 
 Konteks dalam tuturan di atas menyatakan bahwa masyarakat Papua 
mempunyai ciri fisik yang sama. Tuturan “...Muka urusan belakang karena semua 
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sama.” merupakan tuturan yang mengandung implikatur. Maksud tuturan tersebut 
adalah orang Papua mempunyai ciri khas wajah, rambut, warna kulit yang sama. 
8) Kritik Terhadap Pihak Tertentu 
Maksud implikatur berdasarkan maksud kritik terhadap pihak tertentu dalam 
Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV berkaitan dengan 
komika yang bermaksud mengkritik atau menyindir terhadap pihak tertentu dalam 
beberapa stand up-nya. 
(8)  ...Makanya saya heran adalah kenapa kita miskin, sedangkan alam kita di 
Papua itu banyak?... (Mamat Alkatiri, 7 April 2017). 
 Konteks dalam tuturan di atas menyatakan bahwa Papua mempunyai 
sumber daya alam yang melimpah, tetapi masyarakatnya masih hidup dalam 
kemiskinan. Implikatur yang ditemukan pada tuturan di atas adalah “..kenapa kita 
miskin, sedangkan alam kita di Papua itu banyak?...”. Maksud tuturan tersebut 
adalah pernyataan yang mengandung sindiran kepada pemerintah yang belum bisa 
mengelola sumber alam di Papua, sehingga masyarakat di sana  kebanyakan masih 
miskin. Di Papua terdapat pertambangan emas yang dikelola oleh PT Freeport, yang 
diberitakan di nasional.rimanews.com Indonesia hanya memiliki saham sebesar 30% 
di PT Freeport, akibat sekalahan rezim SBY mengeluarkan PP 77 yang merubah 
saham Indonesia dari 51% menjadi 30%. Mengakitkan sedikitnya SDM dari 
Indonesia yang dapat bekerja di Papua. 
3.2 Jenis Tuturan yang Mengandung Implikatur Konvensional pada Acara 
Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di Stasiun Kompas TV 
Jenis implikatur konvensional dalam penelitian ini merupakan suatu jenis implikatur 
konvensional yang didasarkan pada jenis kalimat yang membentuknya. Jenis 
implikatur konvensional pada acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun 
Kompas TV dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Deklaratif (Pernyataan) 
Ciri-ciri dari kalimat deklaratif adalah kalimat yang isinya memberitahukan sesuatu, 
dalam penulisannya biasanya diakhiri dengan tanda titik (.) dan dalam pelafalannya 
dilakukan dengan intonasi menurun. 
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(9) ...Teman-teman semenjak saya di SUCI, itu saya terkenal sekali di kota saya 
sendiri Fakfak. Wei itu orang-orang SMS dukungan bikin saya kaget, sejak 
kapan manusia-manusia ini punya hp?... (Mamat Alkatiri, 12 Mei 2017). 
  Tuturan di atas mengandung maksud menyatakan atau memberitahukan 
sesuatu. Dalam hal ini, komika Mamat Alkatiri memberitahukan bahwa di Indonesia 
bagian timur khususnya di Papua mengalami keterbelakangan ilmu pengetahuan dan 
kemajuan teknologi. Dengan demikian, jelas bahwa tuturan tersebut merupakan jenis 
kalimat deklaratif. 
2) Interogatif (Pertanyaan) 
Implikatur konvensional dalam bentuk kalimat introgatif/tanya pada umumnya 
adalah kalimat yang berfungsi untuk menanyakan sesuatu/hal yang sesuai dengan 
apa yang terkandung dalam suatu kalimat (Wijana dan Rohmadi, 2009: 195). 
(10) ...Di sini ada yang masih aktif pakai Facebook? Boleh tepuk tangan. Norak 
lu, kampungan... (Ridwan, 5 Mei 2017) 
 Tuturan di atas mengandung maksud menanyakan sesuatu. Dalam hal ini, 
Komika Mamat Alkatiri bertanya untuk mengetahui berapa banyak penonton yang 
masih menggunakan Facebook. Implikatur dalam bentuk intrigatif terlihat pada 
kalimat “Di sini ada yang masih aktif pakai Facebook?” Dengan demikian, jelas 
bahwa tuturan tersebut merupakan jenis kalimat interogatif. 
3.3 Fungsi Tuturan yang Mengandung Implikatur Konvensional Pada Acara 
Stand Up Comedy Indonesia Season 7 Di Stasiun Kompas TV 
Implikatur merupakan maksud yang tersirat dibalik sebuah tuturan. 
implikatur ini dapat dikatakan sebagai suatu tindak tutur. oleh karena itu, implikatur 
memiliki fungsi tertentu. Fungsi implikatur dapat dilihat dari maksud yang 
diutarakan oleh penutur kepada mitra tutur. 
Fungsi implikatur pada acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di 
stasiun Kompas TV dapat dijabarkan sebagai berikut. 
3.3.1 Asertif  
1) Menyatakan 
Menyatakan adalah suatu tindakan yang menerangkan atau mengatakan 
berdasarkan konteks tuturan antara penutur dan mitra tutur. 
(11) ...Ga semua anak kostan itu gembel, gak semua anak kosan itu kelaparan 
diakhir bulan, gua dari awal bulan... (Ridwan, 7 April 2017). 
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 Tuturan di atas mengenai perenyatakan bahwa sebagaian anak indekosa itu 
mempunyai cukup uang. Tuturan di atas berfungsi untuk menyatakan sesuatu hal. 
Fungsi asertif menyatakan nampak pada tuturan ”...Ngekos itu capek lho...”, “...Ga 
semua anak kostan itu gembel...”. 
2) Mengeluh  
Mengeluh adalah suatu tindakan yang menyatakan kegelisahan atau 
kesusahan mengenai apa yang dirasakan oleh pentur. 
(12) ...Sebagai anak kost-an, gua itu cuma bisa nikmati kuliner pas awal bulan 
doang... (Ridwan, 2 Juni 2017). 
  Tuturan di atas adalah tentang Ridwan yang merupakan anak indekos yang 
cuma bisa menikmati makanan enak di awal bulan saja. mempunyai pacar di Bekasi 
da ia tinggal di Bogor. Tuturan di atas berfungsi untuk mengeluh yang ditandai 
dengan tuturan “Sebagai anak kost-an, gua itu cuma bisa nikmati kuliner pas awal 
bulan doang...”. 
3.3.2 Direktif 
Leech (2015:164) menyatakan bahwa direktif bertujuan untuk menghasilkan suatu 
efek berupa tindakan yang dilakukan oleh penutur, misalnya memesan, memerintah, 
memohon, menuntut, memberi nasihat. Berdasarkan klasifikasi hanya terdapat 1 data 
yang termasuk fungsi tuturan implikatur konvensional direktif yakni 1 data 
memohon. Memohon adalah berharap atau meminta dengan hormat supaya 
mendapatkan sesuatu. 
(13) ...Kompas tv ndak pernah angkat hal hal kebohongan ya tidak pernah, 
kompas tv itu inspirasi kita semua. ya tolong ya, sudah di puji tolong... 
(Mamat Alkatiri, 4 Agustus 2017). 
 Tuturan di atas menyatakan bahwa komika Mamat Alkatiri memuji 
kompas TV dengan tujuan agar ia dipilih menjadi juara satu. Tuturan di atas 
berfungsi untuk memohon. Permohonan tersebut nampak pada “...Ya tolong ya, 
sudah di puji tolong...”. Dalam tuturan tersebut secara tidak langsung meminta pihak 






Fungsi implikatur ekspresif adalah mengungkapkan atau mengutarakan sikap 
psikologis penutur terhadap suatu keadaan yang tersirat dalam implikatur. 
berdasarkan klasifikasi ditemukan satu fungsi ekspresif yaitu menyindir. 
(14) ...Film Indonesia gua salut gitu banyak film yang inspiratif, salah satunya 
film 5 Centimeter, tau? Temen-temen gua semenjak nonton film itu, banyak 
yang terinspirasi buat gabung ke pecinta alam, tapi alasannya biar dibilang 
keren doang... (Ridwan, 19 Mei 2017). 
 Tuturan di atas adalah tentang film 5 Centimeter adalah film Indonesia yang 
insiratif, sehingga banyak anak muda yang terinspirasi untuk bergabung dengan 
organisasi pecinta alam, tetapi dengan alasan agar terlihat keren. Tuturan di atas 
berfungsi untuk menyindir pihak tertentu. Sindiran tersebut tersirat pada “...Temen-
temen gua semenjak nonton film itu, banyak yang terinspirasi buat gabung ke pecinta 
alam, tapi alasannya biar dibilang keren doang...”. Ungkapan tersebut disampaikan 
oleh Ridwan dengan tujuan menyindir orang yang bergabung dengan organisasi 
pecinta alam, namun alasannya hanya agar terlihat keren. 
3.4 Pembahasan 
Dewi (2008) melakukan penelitian preposisi dan implikatur pada komik Peanuts, 
Andy, dan Tintin. Hubungan persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan Dewi adalah sama-sama berfokuskan pada implikatur. Namun bedanya 
penulis mengkaji maksud, jenis, dan fungsi implikatur, sedangkan Dewi mengkaji 
implikatur, peran prasangka, serta untuk melihat maksim yang dilanggar. 
Nugraheni (2011) meneliti implikatur dalam film Harry Potter and the Goblet 
of Fire. Hubungan persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
Nugraheni adalah sama-sama berfokuskan pada implikatur, sedangkan perbedaannya 
terletak pada objek yang dikaji, penelitian ini mengkaji dengan objek acara televisi 
Stand Up Comedy Indonesia Season 7, sedangkan penelitian tersebut mengkaji 
tentang film harry potter and the goblet of fire. 
Herlina (2011) meneliti tingkat kompetensi pragmatis atau logis dari para 
mahasiswa Universitas Binus. Persamaan penelitian Herlina dengan penelitian ini 
adalah sama-sama mengkaji implikatur. Perbedaan penelitian Herlina tidak 
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ditemukan data yang mengandung implikatur, sedangkan penelitian ini terdapat 
semua wujud implikatur. 
Nanda, dkk (2012) melakukan penelitian implikatur dalam acara Take Me Out 
Indonesia. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah menggunakan teori 
implikatur dalam mengkaji objek. Sedangkan perpedaan penelitian Nanda dengan 
penelitian ini adalah penelitian Nanda hanya berfokus pada penyebab munculnya 
implikatur dan penggunakan implikatur percakapan umum para presenter, sedangkan 
penelitian ini memfokuskan pada maksud, jenis, dan fungsi implikatur. 
 Muhartoyo (2013) melakukan penelitian tentang implikatur konvensional 
pada komik Peanuts. Penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 
Muharyanto sama-sama berfokuskan pada Implikatur. Namun bedanya penulis 
mengkaji maksud, jenis, dan fungsi implikatur, sedangkan Muharyanto mengkaji 
implikatur dan mengevaluasi eksistensi maksim maksim dan pelanggaran dalam 
percakapan-percakapan yang berhubungan dengan empat maksim. 
Yuniarti (2014) melakukan penelitian tentang implikatur percakapan dalam 
percakapan Humor. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan teori 
implikatur dalam mengkaji objek. Sedangkan perbedaannya penelitian Yuniarti 
menemukan maksud implikatur yang berupa sindiran, ejekan, sanjungan yang 
bersifat menghibur. Sedangkan penelitian ini menemukan maksud implikatur yang 
berupa kritik, memberitahukan, menanyakan sesuatu dengan tersirat, dan mengeluh. 
Tokuasa (2015) melakukan penelitian tentang implikatur yang terdapat dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Labschool Untad Palu. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah menggunakan teori implikatur dalam mengkaji objek. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Tokuasa menemukan fungsi penggunaan 
implikatur terdiri dari menarik perhatian, memotivasi, mencegah pelanggaran, 
memberi acuan, memberi kaitan, dan memberi peringatan. Sedangkan pengeneltian 
ini menemukan implikatur dalam fungsi penggunaan implikatur terdiri dari 
menyatakan, mengeluh, memohon, menyindir. 
Susrawan (2015) melakukan penelitian tentang implikatur percakapan dalam 
komunikasi antarsiswa di SMP N 1 Sawan Singaraja. Persamaan yang ada pada 
penilitian ini adalah menggunakan teori implikatur. Perbedaan yang ada pada penelitian ini 
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adalah penelitian Susrawan memfokuskan bentuk lingual  dan macam-macam 
implikatur, sedangkan penelitian ini memfokuskan maksud, jenis, dan fungsi 
implikatur. 
Erisha (2015) melakukan penelitian tentang implikatur yang ditemukan 
dalam slogan iklan ansuransi jiwa. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
menggunakan teori implikatur dalam mengkaji objek. Perbedaannya adalah 
penelitian Erisha berfokus untuk mengetahui maksud yang terkandung dalam sebuah 
objek. Sedangkan penelitian ini tidak hanya untuk mengetahui maksud implikatur, 
namun juga mencari jenis dan fungsi implikatur. 
Michael, dan Chittra (2015) melakukan penelitian tentang implikatur yang 
terdapat pada novel Sons and Lovers. Penelitian yang dilakukan penulis dengan 
penelitian yang dilakukan Michael, dan Chittra memiliki persamaan, yakni sama-
sama mengkaji implikatur. Namun ada perbedaan, yakni penelitian Michael, dan 
Chittra memfokuskan pada jenis-jenis implikatur percakapan dan prinsip-prinsip 
kooperatif. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada maksud, jenis dan fungsi 
implikatur konvensional. 
 Fitriyani (2016) melakukan penelitian tentang implikatur yang terdapat pada 
percakapan mahasiswa Stkip Muhammadiyah Pringsewu Lampung. Penelitian 
tersebut memiliki persamaan memilih teori implikatur dalam menganalisis objeknya, 
sedangkan perbedaannya penelitian tersebut hanya berfokus pada berapa banyak 
mahasiswa yang melakukan percakapan dengan menggunakan implikatur, akan 
tetapi tidak ditemukan data yang mengandung implikatur, sedangkan penelitian ini 
terdapat semua wujud implikatur.  
 Prayogo, dan Atiqa Sabardila (2016) meneliti tentang implikatur percakapan 
pada ungkapan pemberlakuan kurikulum 2013 di SMK N 8 Surakarta. Penelitian 
tersebut memiliki persamaan memilih teori implikatur dalam menganalisis objeknya, 
sedangkan perbedaannya penelitian tersebut hanya berfokus pada maksud implikatur, 
sedangkan penelitian ini berfokus pada maksud, jenis, dan fungsi implikatur. 
 Mayasari, dan Yuyun Yulyanti (2016) melakuakn penelitian tetang implikatur 
percakapan dan konvensional dalam iklan kartu perdana di televisi. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah menggunakan teori implikatur dalam mengkaji objek. 
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Perbedaannya penelitian tersebut mempunyai data implikatur yang ditemukan hanya 
9 data dan kurang bervariasi, sedangkan data implikatur pada penelitian ini lebih 
bervariasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah stand yp comedy 
pada acara televisi, sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data iklan kartu 
perdana di televisi. 
Tsojon, dan Pam, K. J.
 
(2016) melakukan penelitian tentang implikatur 
pragmatis pada billboard iklan. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
menggunakan teori implikatur dalam mengkaji objek. Perbedaannya penelitian 
tersebut hanya berfokus untuk mengetahui mengapa komunikasi lisan atau tulisan 
sering gagal disampaikan dan bagaimana lebih bisa berhasil, akan tetapi tidak 
ditemukan data yang mengandung implikatur, sedangkan penelitian ini terdapat 
semua wujud implikatur.  
Afrilesa (2017) melakukan penelitian tentang implikatur dalam display 
picture blackberry messenger tentang kenaikan harga bahan bakar minyak. 
Persamaan penelitian ini adalah penelitian  tersebut sama-sama menemukan tiga 
fungsi implikatur yaitu fungsi asertif, direktif dan ekspresif. Perbedaan penelitian 
Afrilesa dengan penelitian ini adalah penelitian Afrilesa menemukan implikatur 
percakapan umum, implikatur percakapan khusus, implikatur skala, dan implikatur 
konvensional, sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada implikatur 
konvensional.  
Wati (2017) melakukan penelitian tentang implikatur dalam percakapan 
sinetron para pencari Tuhan. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan 
teori implikatur dalam mengkaji objek.  Perbedaannya penelitian Wati mempunyai 
lima data yang mengandung implikatur. Data tersebut diklasifikasi ke dalam maksim 
kualitas(dua tuturan), maksim cara (dua tuturan), dan maksim relevansi (satu 
tuturan), sedangkan penelitian ini data dikalsifikasikam berdasarkan maksud, jenis, 
dan fungsi tuturan yang mengandung implikatur. 
Wahyuningsih, dan Zainal Rafli (2017) melakukan penelitian tentang  
implikatur percakapan dalam Stand Up Comedy 4. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah menggunakan teori implikatur dalam mengkaji objek. Perbedaannya adalah 
data diklasifikasi ke dalam maksim kuantitas, maksim relevansi, maksim cara. 
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Sedangkan penelitian ini data diklasifikasikan ke sedangkan penelitian ini data 
dikalsifikasikam berdasarkan maksud, jenis, dan fungsi tuturan yang mengandung 
implikatur. 
Sariyati (2017) melakukan penelitian tentang implikatur yang terdapat pada 
film Bollywood yang berjudul Talassh. Penelitian yang dilakukan penulis dengan 
penelitian Sariyati sama-sama berfokuskan pada Implikatur. Namun bedanya penulis 
mengkaji maksud, jenis, dan fungsi implikatur, sedangkan Sariyati menganalisis 
jenis klausa, karakteristik tindak tutur, serta maksud tersirat dalam implikatur.   
Mandarani (2017) melakukan penelitian tentang implikatur percakapan yang 
digunakan mahasiswa analisis kesehatan Universitas Muhammadiyah Sodoharjo. 
Penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang dilakukan Mandarani
 
memiliki persamaan, yakni sama-sama mengkaji implikatur. Namun ada perbedaan, 
yakni penelitian Mandarani hanya berfokus untuk mengetahui berapa sering 
mahasiswa menggunakan implikatur percakapan dalam berbicara mereka, akan tetapi 
tidak ditemukan data yang mengandung implikatur, sedangkan penelitian ini terdapat 
semua wujud implikatur. 
Martini (2018) melakukan penelitian tentang implikatur yang digunakan 
mahasiswa Inggris di Indonesia. Penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 
yang dilakukan Martini memiliki persamaan, yakni sama-sama mengkaji implikatur. 
Namun ada perbedaan, yakni penelitian Martini hanya berfokus untuk mengetahui 
berapa sering menggunakan implikatur dalam berbicara mereka dan menemukan 80 
percakapan yang menunjukkan implikatur percakapan umum dan 48 tuturan (60%) 
implikasi percakapan partikular, sedangkan penelitian ini terdapat semua wujud 
implikatur dan semua data merupakan implikatur konvensional.  
4. PENUTUP 
Simpulan penelitian yang berjudul Implikatur Konvensional dalam Acara Stand Up 
Comedy Indonesia Season 7 Di Stasiun Kompas Tv ada empat. Maksud implikatur 
konvensional dalam acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas 
TV terdapat 53 tuturan. Berdasarkan hasil klasifikasi yang telah dilakukan terdapat 
delapan maksud, 11 tuturan maksud kehidupan sosial sehari-hari atau bermasyarakat, 
10 tuturan maksud kritik terhadap pihak tertentu, 10 tuturan maksud tidak ingin 
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mengalami kondisi yang sekarang, 9 tuturan maksud mengakui kekurangan pribadi, 
4 tuturan maksud pengharapan kondisi lebih baik, 4 tuturan maksud teknologi, 3 
tuturan maksud kondisi daerah Indonesia timur, dan 2 tuturan maksud kondisi 
pendidikan di Indonesia. 
Jenis tuturan yang mengandung implikatur konvensional pada acara Stand Up 
Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV. Berdasarkan hasil klasifikasi 
yang telah dilakukan terdapat dua klasifikasi, 47 jenis tuturan deklaratif (pernyataan 
(1) 18 tuturan pernyataan kehidupan pribadi, (2) 2 tuturan pernyataan tempat tinggal, 
(3) 25 tuturan pernyataan pendapat pribadi, (3) 4 tuturan pernyataan keinginan) dan 6 
jenis tuturan interogratif (pertanyaan (1) 4 tuturan kalimat tanya sindiran, (2) 2 
tuturan kalimat tanya makian). 
Masing-masing implikatur memiliki fungsi. Fungsi implikatur konvensional 
dalam acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV dapat 
dikategorikan menjadi 3 fungsi, yaitu (a) implikatur yang berfungsi asertif, meliputi: 
31 menyatakan ((1) 6 tuturan menyatakan penderitaan, (2) 3 tuturan menyatakan 
hinaan, (3) 3 tuturan menyatakan kelebihan pribadi (4) 8 menyatakan daerah atau 
lingkungan, (5) 11 tuturan menyatakan pendapat pribadi), 8 mengeluh ((1) 3 tuturan 
mengeluh keadaan pribadi, (2) 5 tuturan mengeluh sindiran. (b) implikatur yang 
berfungsi ekspresif, yaitu: 13 menyindir ((1) 4 tuturan menyindir kebiasaan, (2) 3 
tuturan menyindir pemerintah, (6) tuturan menyindir  hinaan. (c) implikatur yang 
berfungsi direktif, yaitu: 1 memohon.) 
Acara Stand Up Comedy Indonesia adalah tayangan untuk mencari bakat. Di 
dalam acara tersebut terdapat berbagai tema yang dibawakan oleh komika, mulai dari 
kehidupan sehari-hari, kebudayaan, pendidikan, bahkan sampai ke politik. Tema 
yang paling banyak ditemukan dalam  penelitian ini adalah tuturan yang menyiratkan 
sindiran kepada pihak tertentu. 
Berdasarkan simpulan di atas peneliti memberi saran kepada tiga pihak. (a) 
bagi pembaca, yakni penelitian hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu 
wawasan dalam memahami kajian pragmatik, khususnya mengenai implikatur dalam 
acara Stand Up Comedy Indonesia Season 7 di stasiun Kompas TV karena terdapat 
maksud-maksud yang tersirat sehingga menarik untuk dianalisis. (b) bagi 
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perpustakaan, yakni penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 
koleksi di perpustakaan Universitas muhammadiyah Surakarta. (c) bagi peneliti lain, 
yakni peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 
itu, diharapkan setelah peneliti melakukan penelitian ini muncul para peneliti baru 
sehingga menimbulkan minat dan motivasi terhadap bidang linguistik, khususnya 
bidang kajian pragmatik. 
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